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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BERENUK (Crescentia 

cujete. L.) TERHADAP LUKA TERBUKA PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

HIPERGLIKEMIA 

 

Ratu Masayu Andreina Cathleya 

1604015063 
 

Berenuk (Crescentia cujete L.) merupakan salah satu tanaman Indonesia yang 

dimanfaatkan secara tradisional untuk pengobatan diabetes dan penyembuhan 

luka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek penyembuhan luka 

dari sediaan gel ekstrak etanol daun berenuk pada tikus yang dibuat diabetes 

menggunakan metode Morton. Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian 

dengan bantuan alat Ultrasonik dan pelarut yang dipakai yaitu etanol. Kondisi 

diabetes pada tikus diciptakan dengan cara penginduksian Aloksan. Hewan uji 

dibagi menjadi 5 kelompok (n = 5), dimana 1 kelompok positif atau pembanding 

(Povidone Iodine), 1 kelompok negatif (Na CMC), 3 kelompok kontrol uji yaitu 

EDB 12,5%, EDB 25%, EDB 50%. Bahan uji diberikan secara topikal selama 16 

hari. Luas daerah luka dan persentase penyembuhan luka diukur setiap hari 

selama 16 hari pengamatan. Rata-rata persentase penyembuhan luka pada hari ke-

28 masing-masing kelompok yaitu kelompok positif, negatif, EDB 12,5%, EDB 

25%, dan EDB 50% secara berturut-turut adalah 99,69%±0,49; 25,08%±2,26; 

98,38%±2,15; 99,91%±0,07; 97,34%±2,55. Hasil uji statistik diperoleh data 

bahwa kelompok EDB 12,5%, 25% dan 50% sebanding dengan kelompok positif. 

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun berenuk dengan konsentrasi 12,5% 

merupakan dosis ekstrak yang efektif terhadap penyembuhan luka terbuka 

hiperglikemia tikus putih jantan yang diinduksi Aloksan. 

 

Kata Kunci : Daun Berenuk, Penyembuhan Luka, Hiperglikemia, Ekstrak Etanol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit degeneratif adalah penyakit tidak menular yang berlangsung 

kronis karena kemunduran fungsi organ tubuh akibat proses penuaan, seperti 

penyakit jantung, hipertensi, diabetes, kegemukan dan lainnya (Handajani et al 

2012). Secara alamiah, sel-sel tubuh mengalami penurunan dalam fungsinya 

akibat proses penuaan. Faktor risiko yang tidak dapat diubah yaitu umur, umur 

merupakan faktor pada orang dewasa, dengan semakin bertambahnya umur 

kemampuan jaringan mengambil glukosa darah semakin menurun (Suiraoka IP 

2012). Pada penyakit diabetes tubuh mengalami perubahan terutama pada organ 

pankreas yang memproduksi insulin dalam darah, kejadian luka akibat diabetik 

sangat tinggi pada faktor usia juga karena fungsi tubuh secara fisiologis menurun 

disebabkan proses penuaan terjadi sehingga penurunan sekresi atau resistensi 

insulin dan kemampuan fungsi tubuh terhadap pengendalian glukosa darah yang 

tinggi kurang optimal serta menyebabkan penurunan sekresi atau resistensi insulin 

yang mengakibatkan timbulnya makroangiopati, yang akan mempengaruhi 

penurunan sirkulasi darah yang salah satunya pembuluh darah besar atau sedang 

misalnya pada tungkai yang lebih mudah untuk terjadinya kaki diabetik. World 

Health Organization merekomendasi penggunaan obat tradisional termasuk obat 

herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan 

penyakit, terutama untuk kronis, penyakit degeneratif dan kanker (Chaudhury & 

Rafei 2001). Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

dalam dunia pengobatan adalah Berenuk (Crescentia cujete L.). Secara ilmiah, 

pohon Berenuk milik keluarga Bignoniaceae dan juga dikenal sebagai pohon labu. 

Berenuk berkhasiat mengobati berbagai macam penyakit sehingga sering 

digunakan dalam pengobatan tradisional. Di Sulawesi Tenggara, kulit batang 

Berenuk direbus untuk obat diabetes (Rahayu 2006). Selain itu, secara tradisional 

tanaman ini sering digunakan untuk mengobati luka baru, bengkak, diuretik, obat 

pencahar, penurun panas, membersihkan luka, ekspektoran, dan untuk pengobatan 

sakit kepala (Kaneko, T., Ohtani, K., Kasai, R., Yamasaki, K., & Duc 1998). 
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Salah satu komplikasi diabetes yang sering terjadi adalah luka pada 

penderita diabetes. Luka pada kondisi diabetik merupakan komplikasi yang sering 

terjadi dan sering dijumpai bersamaan dengan kondisi hiperglikemia. Prevalensi 

luka pada kaki penderita diabetes di Indonesia sekitar 15%, angka amputasi 30%, 

angka mortalitas 32% dan luka pada kaki penderita diabetes merupakan sebab 

perawatan rumah sakit yang terbanyak sebesar 80% (Waspadji 2015). Luka pada 

Diabetes Melitus (DM) merupakan luka yang proses penyembuhannya lama atau 

tertunda. Jika terjadi infeksi, akan menyebabkan luka DM menjadi gangren dan 

resiko amputasi lebih besar. Luka pada kaki dan amputasi mempengaruhi kualitas 

hidup dan beban ekonomi bagi pasien (Katsilambors, N., Dounis E., Tsapogas P 

2003). Pasien dengan penyakit diabetes melitus yang mempunyai luka terbuka 

akan lebih rentan mengalami infeksi karena mempunyai daya tahan tubuh yang 

lemah dan adanya gula darah yang tinggi menjadi tempat yang strategis untuk 

menjadi tempat pertumbuhan bakteri aerob atau anaerob (Fauci et al 2009). 

Sehingga terapi luka DM ditujukan untuk menyembuhkan luka sekaligus 

mencegah terjadinya infeksi akibat pertumbuhan bakteri. 

Terapi luka DM dengan obat sintetis masih belum sesuai dengan yang 

diharapkan (Katsilambors, N., Dounis E., Tsapogas P 2003). Penyembuhan 

dengan obat tradisional dari segi efek samping memang diakui bahwa obat 

tradisional memiliki efek samping relatif kecil dibandingkan obat modern atau 

sintetis dan sementara ini banyak orang beranggapan bahwa penggunaan tanaman 

obat relatif lebih aman dibandingkan obat sintetis terutama dalam upaya preventif, 

promotif dan rehabilitatif (Katno & Pramono S. 2006). Oleh sebab itu, banyak 

penelitian mengenai tanaman obat sebagai alternatif. Tingginya penelitian 

terhadap tanaman obat karena obat alami diyakini tidak memiliki efek samping 

dan harga lebih terjangkau dari obat sintetik. Tujuan utama dalam 

penatalaksanaan ulkus diabetes atau luka terbuka adalah penutupan luka. Salah 

satu tanaman obat yang diteliti adalah Berenuk. 

Secara eksperimental daun Berenuk (Crescentia cujete) memiliki khasiat 

sebagai penghentian pendarahan luar (Kusuma et al 2014), antidiabetes 

(Paglinawan & Billacura 2018), antiinflamasi (Lim 2012), dan antioksidan (Das et 

al 2014). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh (Ardianti 
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& Kusnadi 2014), ekstrak etanol daun Berenuk sebesar 25% mempunyai aktivitas 

antibakteri (diameter hambat) terhadap Staphylococcus aureus. Dosis ini dipakai 

karena dosis tersebut memiliki potensi sebagai antibakteri dalam mencegah 

infeksi akibat masuknya kuman atau bakteri pada luka terbuka yang dapat 

menghambat penyembuhan luka. Daun Berenuk dipilih dalam penelitian ini 

karena secara tradisional telah digunakan pada penderita diabetes dan sebagai obat 

luka baru, akan tetapi belum ada penelitian yang berkaitan dengan kemampuan 

daun Berenuk untuk penyembuhan luka pada kondisi hiperglikemia. Efek 

farmakologis daun Berenuk sebagai antiinflamasi dan antibakteri merupakan 

potensi yang mungkin dapat digunakan untuk penyembuhan luka pada kondisi 

hiperglikemia. Berdasarkan data tersebut, akan dilakukan penelitian terhadap 

ekstrak etanol daun berenuk pada tikus putih jantan karena diinduksi Aloksan 

terhadap penyembuhan luka. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak tersebut dalam 

menyembuhkan luka terbuka pada tikus diabetes maka digunakan pembanding 

dengan zat kimia yang biasa digunakan sebagai penyembuh luka pada penderita 

diabetes yaitu Povidone Iodine. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah, apakah ekstrak etanol daun Berenuk 

memiliki aktivitas untuk mengobati luka terbuka pada tikus putih jantan 

hiperglikemia karena diinduksi Aloksan. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun 

Berenuk (Crescentia cujete) terhadap penyembuhan luka terbuka pada tikus putih 

jantan hiperglikemia karena diinduksi Aloksan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang didapatkan diharapkan dapat memberikan informasi 

secara ilmiah kepada masyarakat mengenai manfaat daun Berenuk (Crescentia 

cujete) sebagai penyembuhan luka pada penderita diabetes sehingga dapat 

digunakan sebagai obat alternatif yang mudah didapat. 
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